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BAB IV 

PENGGUNAAN AYAT ATAU SURAH AL-QUR’AN SAAT PROSES 

MANDI KEHAMILAN 

A. Ayat atau Surah yang Digunakan Saat Proses Mandi Kehamilan 

Dalam penggunaan ayat atau surah al-Qur’an yang digunakan saat proses 

mandi kehamilan oleh masyarakat Kelurahan Kuin Selatan terdapat dua surah al-

Qur’an yang mereka gunakan untuk proses mandi-mandi kehamilan. 

Kebanyakan dari masyarakat Kelurahan Kuin Selatan menggunakan surah 

Yâsîn yang dibacakan pada air yang digunakan untuk melakukan mandi 

kehamilan tersebut. Adapun yang melakukan surah tambahan untuk dibacakan 

pada air yang akan dimandikan pada si ibu hamil adalah dengan menambahkan 

surah Luqmân ayat 12 sampai ayat 19. Tapi hanya beberapa saja dari orang yang 

saya melakukan wawancara pada saat pengumpulan data pada masyarakat 

Kelurahan Kuin Selatan. 

Adapun ayat atau surah al-Qur’an yang digunakan saat proses mandi 

kehamilan sebagai berikut: 

Surah Yâsîn dari ayat 1 sampai ayat 83 
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B. Ritual atau Tatacara Saat Proses Mandi Kehamilan 

Pada saat kehamilan seorang ibu memasuki bulan ketujuh dari usia 

kandungannya. Maka pada saat itulah acara mandi tujuh bulanan dilaksanakan. 

Acara atau kegiatan mandi-mandi merupakan kegiatan ritual atau simbol dari 

kebudayaan Banjar, dan juga dimaksudkan untuk mempererat tali silaturahmi atau 

rasa kekeluargaan diantara keluarga, tetangga, dan juga masyarakat. 

Dalam tatacara ataupun ritual saat proses mandi-mandi kehamilan oleh 

masyarakat Kelurahan Kuin Selatan sangat beragam, dari hal yang sederhana 

hingga tatacara cara mandi kehamilan yang perlu melakukan beberapa proses atau 

dari satu tahap ketahap selanjutnya. Bahkan adapula karena perbedaan ras, 

misalnya keturunan orang Jawa yang menetap atau tinggal di Kelurahan Kuin 

Selatan maka orang tersebut melakukan mandi-mandi kehamilan dengan adat 

Jawa, yang dikenal bagi orang jawa disebut Tingkepan,
1

 namun karena 

masyarakat Kelurahan Kuin Selatan lebih dominan dengan ras orang Banjar maka 

kebanyakan yang dilakukan pada saat proses mandi kehamilan dilakukan dengan 

menggunakan adat Banjar atau disebut Bapagar Mayang atau Tian Mandaring,
2
 

walaupun ada pula yang menggunakan dengan adat Jawa. 

Maka dalam ritual atau tatacara proses mandi kehamilan oleh masyarakat 

Kelurahan Kuin Selatan Kota Banjarmasin ini peneliti akan membaginya menjadi 

dua bagian, yaitu: 

1. Proses mandi kehamilan adat orang Jawa  

                                                           
1
Proses mandi-mandi kehamilan 7 bulan bagi adat orang Jawa   

2
Proses mandi-mandi kehamilan 7 bulan bagi adat orang banjar  
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Dalam pelaksanaan proses mandi kehamilan tujuh bulan adat Jawa ini 

sangat berbeda dengan adat proses mandi kehamilan tujuh bulan adat Banjar dari 

bahan-bahan yang disiapkan sampai proses pemandian tujuh bulan tersebut. 

Adapun bahan-bahan yang harus disediakan : 

Dua buah kursi, sebuah nampan yang berisi (bambu yang diukir, baju 

kebaya warna putih, baju hem warna putih, kain panjang, celana panjang, ikat 

pinggang, blangkon, selendang, keris, cermin, pupur, sisir), kembang tujuh warna, 

kelapa tua, daun pisang, air yang dibacakan surah Yâsîn dan surah Luqmân, sabun, 

mandau, piduduk yang terdiri dari ( beras 1 liter, kelapa 1 biji, telor 1 biji, gula 

merah 1 biji, pisang satu sisir, rujakan seperti (jeruk, mentimun, belimbing, 

nangka), bubur merah dan bubur putih, satu piring cingkaruk, ketan yang 

diatasnya diletakkan inti, nasi tumpeng. 

Proses mandi kehamilan tujuh bulan : 

 Upacara dilakukan pada siang hari, ini dimulai dengan menyediakan dua 

buah kursi, satu wadah besar dan satu wadah kecil yang diisi air yang dicampur 

kembang tujuh warna, dan satu lagi diisi dengan air  yang dibacakan surah Yâsîn 

dan surah Luqmân, setelah itu kedua orangtua si cabang bayi dipersilahkan duduk 

dikursi yang telah disediakan dengan didampingi oleh orangtua dari pihak ibu si 

cabang bayi serta saudara lainnya. 

 Pada saat ingin memulai proses mandi kehamilan tujuh bulan maka 

dibacakan Basmallah oleh bidan atau yang memimpin acara tersebut, lalu 

dimandikan atau disiram dengan air kembang dimulai dari kepala satu kali, 
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sebelah kanan satu kali, sebelah kiri satu kali, setelah istri dimandikan kemudian 

giliran suami dengan cara yang sama seperti yang dilakukan pada istri. 

 Setelah disiram dengan air bunga maka selanjutnya si ibu cabang bayi 

kembali disiram dengan air yang dibacakan surah Yâsîn dan surah Luqmân, 

prosesinya tetap sama yakni tiga kali siraman pertama dikepala, setelah itu bagian 

kanan, dan lalu bagian kiri, dan kemudian giliran suami yang disiram dengan tiga 

kali pula, mulai bagian kepala, kanan dan kiri. 

 Selanjutnya dari kedua orangtua si cabang bayi membersihkan sendiri 

badannya dengan sabun dan sambil terus disiram, dalam hal ini bukan lagi bidan 

yang memandikan, tetapi diganti oleh sanak saudara, dari pihak calon ibu. Adapun 

caranya sama dengan yang dilakukan oleh bidan. Setelah upacara siraman dengan 

air kembang dan air yang dibacakan surah Yâsîn dan Luqmân, ritual dilanjutkan 

dengan membelah satu biji kelapa, ini harus hati-hati agar airnya tidak terbuang, 

setelah terbelah lalu diserahkan kepada bidan atau yang memimpin proses mandi 

tujuh bulan ini, kemudian bidan menyiramkan air kelapa tersebut ke tubuh  si ibu 

cabang bayi dari atas kepala sambil mengucapkan sholawat atas Nabi saw : 

                   دَ مَ اَم َ ن دََ يَ ىَسَ لَ ىَعَ لَ صَ َمَ لهَ الَ 

 Semoga ibu dan anak yang ada dalam kandungan selalu mendapat syafa’at, 

aman dan tentram, disamping itu pula memohon kepada Allah swt agar selalu 

diberikan rahmat agar kelak bayi yang akan dilahirkan selamat tanpa ada 

gangguan apapun. 
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 Setelah suami istri selesai dimandikan, mereka diberi persalin baju kebaya 

dan kain panjang untuk si ibu cabang bayi, biasanya istri didandani atau dirias 

dengan menggunakan bedak, dan rambutnya disisir hingga rapi, ini adalah sebagai 

lambang keanggunan dan kecantikan putri bagi adat Jawa. Sedangkan suami 

dipakaikan baju hem warna putih, celana panjang, memakai blangkon, dan 

memegang keris, dan ini adalah melambangkan kegagahan putra bagi adat Jawa. 

 Kemudian salah satu dari keluarga melingkarkan daun pisang keperut si 

ibu cabang bayi, dan jangan pula terlalu ketat ketika memasangkan daun pisang 

keperut si ibu cabang bayi, setelah itu bidan menjatuhkan sekerat bambu dari atas 

ke bawah melewati lingkaran daun pisang sambil berkata “Anak laki-laki  mau 

ataupun anak perempuan juga mau, asal selamat”. 

 Sekarang bambu yang dijatuhkan tadi disambut dengan selendang 

orangtua perempuan dari si ibu cabang bayi dan sambil digendong, terakhir bidan 

menjatuhkan dua biji kelapa muda dan sambil berkata “apabila laki-laki gagah 

seperti arjuna dan apabila perempuan cantik seperti srikandi”. Jatuhnya kelapa 

muda ini tidak lagi disambut dengan selendang melainkan hanya dengan tangan 

biasa oleh salah satu sanak saudara, selanjutnya daun pisang yang melingkar 

diperut si ibu cabang bayi tadi di belah oleh suaminya dengan menggunakan keris, 

supaya kelak sang ibu cabang bayi lancar dan mudah dalam melahirkan kelak. 

 Setelah selesai prosesi mandi-mandi tujuh bulan tadi maka pasangan 

suami istri ini masuk kedalam rumah, kemudian membaca doa selamat yang 

dipimpin oleh seorang tokoh agama atau orangtua laki-laki dari si ibu cabang bayi, 



53 

 

dan selanjutnya membagikan hidangan kepada para hadirin yang menyaksikan 

proses mandi hamil tujuh bulan ini.
3
  

2. Proses mandi kehamilan adat orang Banjar 

Pada proses mandi kehamilan adat orang Banjar terdapat berbagai macam 

proses mandi kehamilan yang berbeda saat peneliti melakukan wawancara kepada 

masyarakat Kelurahan Kuin Selatan, jadi dalam hal ini peniliti akan memasukkan 

hanya tiga proses mandi kehamilan tujuh bulan tersebut, yakni sebagai berikut: 

a) proses mandi kehamilan yang sederhana, pada proses mandi kehamilan yang 

sederhana ini, tidaklah memerlukan berbagai proses untuk melakukan mandi 

kehamilan, alat yang diperlukan pun tidaklah terlalu banyak hanya perlu 

menyediakan bunga, kemudian air biasa, air yang dibacakan surah Yâsîn  dan 

tempat untuk menampung air. 

Adapun prosesnya mandi kehamilannya adalah si ayah cabang bayi 

membacakan surah yasin dengan air biasa, surah Yâsîn ini bisa dibacakan pula 

oleh orangtua perempuan si ibu hamil, atau air surah Yâsîn tadi bisa pula 

dibacakan oleh orang alim atau bidan kampung. Kemudian air yang telah 

dibacakan surah yasin tadi ditumpahkan kepada air biasa yang telah disediakan 

didalam baskom atau penampungan air. Setelah itu baru dimasukkan bunga 

kedalam air tersebut.  

                                                           
3
Wawancara dengan Erni.y (Masyarakat Kelurahan Kuin Selatan), Pada tanggal  9 

Februari 2017.  
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Setelah semuanya tercampur menjadi satu didalam baskom atau 

penampungan air tadi, maka bagi si ibu hamil segera mengganti pakaiannya 

dengan menggunakan tapih atau sarung, kemudian si ibu hamil tadi duduk 

ditempat yang telah disediakan, setelah itu disiramkanlah air yang biasa tadi 

yang telah dicampur dengan air yang telah dibacakan surah Yâsîn oleh si ayah 

cabang bayi, dan pula yang telah dimasukkan bunga kedalam air tersebut, 

kemudian disiramlah ketubuh si ibu cabang bayi dari bagian kepalanya, dengan 

memulainya membaca sholawat sebanyak tiga kali. 

  دَ مَ اَم َ ن دََ يَ ىَسَ لَ ىَعَ لَ صَ َمَ لهَ الَ 

(Sebanyak tiga kali dibacakan ketika siraman pertama untuk memandikan 

si ibu hamil).  

Untuk proses yang sederhana ini yang memandikannya boleh saja si ayah 

cabang bayi ataupun orangtua perempuan si ibu cabang bayi, bahkan menurut 

narasumber bisa pula orang yang memandikkannya bergantian, pertama 

orangtua perempuan dari si ibu cabang bayi, setelah itu bisa dilanjutkan dengan 

si ayah cabang bayi, bahkan bisa pula sebaliknya si ayah cabang bayi dulu 

yang menyiramkan kepada si ibu cabang bayi, baru setelah itu si orangtua 

perempuan dari si ibu cabang bayi. 

Untuk tempat saat proses mandi kehamilan sederhana ini bisa dimana saja, 

baik itu dirumah orangtua perempuannya atau di rumah orangtua sicabang bayi, 

karena untuk masalah tempat ini tidaklah perlu dipermasalahkan, yang penting 
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saat memandikannya tempatnya tertutup, dan bukan ditempat umum yang bisa 

dilihat orang banyak, yang boleh melihat pun hanya orang-orang muhrim bagi 

si ibu cabang bayi atau sesama perempuan saja. 

Sedangkan untuk waktu proses mandi kehamilan ini boleh dilakukan 

kapan saja, yang penting proses mandi kehamilan ini dilakukan pada saat usia 

kandungan memasuki tujuh bulan, selama itu bertujuan untuk menjadi doa 

serta keselamatan bagi si bayi maupun si ibu cabang bayi.
4
 

b) Sebelum acara Mandi Tujuh Bulanan dilaksanakan, terlebih dahulu disiapkan 

tempat untuk acara mandi-mandi yang ditempatkan di depan rumah tetapi 

tempat tersebut harus tertutup dan hanya orang muhrim saja yang dapat melihat 

atau sesama perempuan, kemudian sediakan pula tempat setelah selesai acara 

mandi-mandi yang disediakan tempat duduk di dalam rumah.
5
  

Adapun bahan bahan yang perlu disiapkan:  

Sarung (tapih), cermin  lilin,  benang jahit tiga warna (hitam, putih, 

kuning), kue jajanan khas banjar, anyaman kerajinan tangan, batang tebu yang 

masih ada daun diatasnya, sisir, parang, kelapa yang ada tunasnya  dengan 

tempurung,  mayang dari pohon pinang, pusaran air sungai, tiga pemuka atau 

tokoh masyarakat. 

Proses Mandi Kehamilannya: 

                                                           
4
Wawancara dengan Khairunnisa (Masyarakat Kelurahan Kuin Selatan), Pada tangga10 

Desember  2016.   
5
Wawancara dengan Maria Ulfah  (Masyarakat Kelurahan Kuin Selatan), Pada tanggal 17 

Februari 2017. 
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  Pada saat acara dilaksanakan, semua keluarga, tetangga bersama-sama 

membaca Surah Yâsîn, sambil memangku tunas kelapa yang dibalut dengan 

kain kuning. Setelah selesai membacakan surah Yâsîn bersama-sama hingga 

akhir, si ibu sudah berada di tempat pemandian yang sudah dihiasi, maka 

disiramkanlah air pusaran
6
 tersebut kepada ibu yang hamil, yang dilakukan 

oleh tiga tokoh masyarakat secara bergantian dan pula orangtua perempuannya 

juga ikut menyiramkan kepada si ibu hamil.
7
  

Dari tiga tokoh masyarakat tersebut ada yang meletakkan mayang di atas 

kepala ibu hamil, ada yang memecahkan kelapa hingga pecah kemudian airnya 

di alirkan dari atas kepala ibu hamil, yang oleh si ibu hamil tersebut airnya 

yang jatuh dari kepala diteguk, mayang yang tertutup di pukul-pukulkan 

hingga pecah dan dilibas-libaskan dari depan ke belakang lalu diputar-putarkan 

sebanyak 3 kali, dan tunas kelapa yang dipangku oleh ibu hamil tadi juga 

diikutkan ketika acara mandi-mandi dilangsungkan. 

Kemudian acara berebut hiasan seperti; (permen, bunga, uang logam, dan 

sebagainya) yang dilakukan oleh para hadirin yang melihat acara mandi-mandi 

tersebut, lalu ibu hamil keluar dari tempat pemandian dengan cara 

melangkahkan kaki di atas benang tiga warna, dan menuju ke dalam rumah, 

sebelum memasuki rumah ibu hamil tersebut dibacakan sholawat dengan 

                                                           
6
Air yang diambil dari air sungai yang mengalir (air ini digunakan saat proses mandi-

mandi kehamilan  apabila si ibu cabang  bayi memiliki keturunan buaya putih atau sebagainya, hal 

ini digunakan agar si ibu cabang bayi terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti 

kesurupan dan  sebagainya).  
7
Wawancara dengan Maria Ulfah (Masyarakat Kelurahan Kuin Selatan), Pada tanggal 7 

Februari 2017.  
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ditaburkan beras kuning ke arah ibu hamil, kemudian duduk di dalam ruangan 

ditengah-tengah para undangan. 

Untuk melanjutkan acara ritual mandi-mandi, di dalam rumah. Lilin 

dinyalakan serta kaca diputar-putar sebanyak 3 kali, lalu ditiup oleh ibu hamil 

dan dibacakan doa. setelah itu selain acara rebutan bagi para undangan juga 

disajikan hidangan sebagai ungkapan rasa terima kasih.
8
  

c) Ini adalah proses ketiga mandi kehamilan tujuh bulan adat orang Banjar, yang 

mana proses mandi kehamilan tujuh bulan ini berbeda dengan proses mandi 

tujuh bulannya yang sebelumnya.  

Bahan bahan yang perlu disiapkan:  

Bahan-bahan yang harus disediakan sebelum melakukan mandi kehamilan 

tujuh bulan ini adalah air baya, air yang telah dibacakan surah Yâsîn dari ayat 

pertama sampai ayat terakhir, air yang telah sholawat burdah, air yang telah 

dibacakan doa, bunga-bungaan, cermin, lilin, lawai, lapik (kain), kain kuning, 

sebiji kelapa, wadai empat puluh, tempat pemandian yang telah ditutupi dengan 

kain dan dengan mayang, daun binjuang, daun kaca piring, minyak likat 

beboreh, dan nasi ketan inti.
9
 

Proses mandi kehamilannya: 

Wanita hamil yang diupacarakan duduk di atas kain yang telah disediakan  

di ruang tengah rumah tempat acara mandi hamil tujuh bulan itu berlangsung, 

dan sambil memangku sebiji kelapa tumbuh atau yang masih ada daunnya 

                                                           
8
Wawancara  dengan Nurliani (Mayarakat Kelurahan Kuin Selatan), Pada tanggal 17 

Februari 2017.  
9
Wawancara dengan Siliani (Masyarakat Kelurahan Kuin Selatan), Pada tanggal  7 

Februari 2017. 
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diatas kelapa tersebut, kemudian kelapanya diselimuti kain kuning menghadapi 

sajian jajanan atau kue khas Banjar yang berjumlah empat puluh kue. Setelah 

beberapa lama duduk dengan disaksikan oleh para undangan wanita, 

perempuan hamil itu turun ke pagar mayang sambil menggendong kelapa 

tumbuh tadi. Ketika ia turun ke pagar mayang, ia menyerahkan kelapa yang 

digendongnya kepada orang lain, bertukar pakaian dengan kain basahan  atau 

bisa pula memakai sarung yang biasa, dan memasang sarungnya harus sampai 

batas dada, lalu duduk di atas bamban bajalin,
10

 sedemikian sehingga kuantan 

tanah langsung remuk.
11

  

Para wanita tua yang membantunya mandi (jumlahnya selalu ganjil, 

sekurang-kurangnya tiga dan paling banyak tujuh orang dan seorang di 

antaranya bertindak sebagi pemimpinnya, yaitu biasanya bidan bisa pula orang 

yang telah sering membantu ibu hamil untuk melakukan proses mandi hamil 

tujuh bulan ini,  setelah itu menyiraminya dengan air bunga, dan mengoleskan 

dibadan ibu hamil dengan bedak dingin yang telah dicampur dengan jahe yang 

sebelumnya telah dihaluskan lalu menyiramnya kembali.  

Selanjutnya para pembantunya itu berganti-ganti memercikkan mayang, 

daun balinjuang dan daun kacapiring
12

 kepada si ibu hamil dan kadang-kadang 

juga kepada hadirin di sekitarnya. Proses berikutnya ialah menyiramkan 

berbagai air lainnya, yaitu air baya, yang telah dicampur dengan air Yâsîn atau 

                                                           
10

Tikar  yang  terbuat dari anyaman.  
11

Wawancara dengan Marini (Masyarakat Kelurahan Kuin Selatan), Pada tanggal 15 

Januri 2017.  
12

Untuk memercikkan dengan daun mayang, daun balinjuang, dan daun kaca piring ini, 

daunnya bisa dipotong-potong terlebih dahulu, baru memasukkan kedalam  air, bisa pula langsung 

saja dedaunnya langsung dimasukkan tanpa memotongnya terlebih dahulu.  
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air doa, dan air Burdah. Dalam proses ini ada pula yang hanya menggunakan 

air yasin, air baya dan air yang dibacakan doa saja, tidak menggunakan air 

burdah.  

Setiap kali disiram dengan air-air tersebut, si wanita hamil diminta untuk 

menghirupnya sedikit. Sebuah mayang pinang yang masih belum terbuka dari 

seludangnya diletakkan di atas kepala wanita hamil tersebut lalu ditepuk, 

diusahakan sekali saja sampai pecah.  Kemudian mayang dikeluarkan dari 

seludangnya lalu diletakkan di atas kepala wanita hamil dan setelah itu kelapa 

dipecahkan diatas kepala si ibu cabang bayi, lalu airnya ini juga harus diteguk 

oleh wanita hamil itu.
13

 

Kemudian diambil dua tangkai mayang dan diselipkan di sela-sela daun 

telinga si wanita hamil masing-masing sebuah. Lalu dua orang perempuan tua 

membantunya meloloskan lawai
14

 dari kepala sampai ke ujung kaki, tiga kali 

berturut-turut. Untuk melepaskan lawai dari kakinya, pada kali yang pertama ia 

melangkah ke depan, kali yang ke dua melangkah ke belakang dan terakhir 

kembali melangkah ke depan.  

Sesudah itu badannya dikeringkan dan ia berganti pakaian lalu keluar dari 

pagar mayang. Di luar telah tersedia sebiji telur ayam yang harus dipijakinya 

ketika melewatinya. Setelah itu kakinyanya dicuci dan si ibu hamil keluar 

untuk kembali ke ruang tengah dan dibacakan pula shalawat beramai-ramai. Di 

ruang tengah si wanita hamil itu kembali duduk di atas kain yang telah 

                                                           
13

Wawancara dengan Nazat (Masyarakat Kelurahan Kuin Selatan), Pada tanggal 25 

Januari 2017.  
14

Benang  yang  biasanya dipakai untuk  membuat atau  mejahit tilam  (kasur) 
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disediakan di hadapan tamu-tamu, disisiri dan dirapikan  rambutnya. Pada saat 

itu juga di tepung tawari, yaitu dipercikan minyak likat beboreh dengan 

anyaman daun kelapa yang dinamakan tepung tawar.  

Setelah itu lalu dinyalakan lilin dan cermin diputar sebanyak tiga kali 

setelah itu lilin ditiup dan kemudian barulah dibacakan doa selamat oleh salah 

seorang hadirin. Sementara itu si wanita hamil menyalami semua wanita yang 

hamil menyalami semua wanita yang hadir, lalu masuk ke dalam kamarnya. 

Setelah itu hidangan pokok diedarkan dan kemudian ditambah dengan 

hidangan tambahan berupa nasi ketan (dengan inti), apam, cucur dan kue-kue 

lainnya yang sebelumnya dipamerkan sebagai saji. Sebagian kue saji harus 

disiapkan untuk dibawa pulang oleh bidan dan perempuan-perempuan tua yang 

tadi membantu si wanita hamil itu mandi.
15

 

Adapun perbedaan antara kedua proses mandi kehamilan tujuh bulan 

diatas terdapat pada prosesi kedua dan ketiga adat Banjar saat pembacaan surah 

yasinnya, yang proses mandi tujuh bulan yang kedua adat Banjar, surah Yâsîn 

dibacakan pada saat proses mandi kehamilan tujuh bulan itu berlangsung, dan 

setelah selesai membacakan surah Yâsîn itu bersama-sama barulah si ibu hamil 

berada ditempat yang telah disediakan untuk melakukan proses mandi 

kehamilannya dan pada prosesi yang pertama ini tidak ada menggunakan kue 

jajanan khas Banjar sebanyak 40 kue serta tempat pemandiannya pun biasa saja 

tidak disediakan tempat pemandian khusus seperti pagar mayang. Sedangkan 
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proses mandi tujuh bulan yang ketiga adat Banjar, pada proses mandi kehamilan 

ketiga surah Yâsîn di bacakan pada air biasa yang mana nantinya air tersebut akan 

digabungkan dengan air-air lainnya seperti; air baya, air yang dibacakan sholawat 

burdah, dan pula air yang dibacakan doa, dan pada prosesi ini menggunakan kue 

jajanan khas Banjar sebanyak 40 kue serta menggunakan pemandian pagar 

mayang.  

C. Motivasi Dari Praktek Penggunaan Ayat atau Surah Al-Qur’an Saat 

Proses Mandi Kehamilan 

Adapun motivasi masyarakat Kelurahan Kuin Selatan dalam 

menggunakan surah atau ayat al-Qur’an  dalam proses mandi-mandi kehamilan 

tujuh bulan ini, bermula atau didasari dari motivasi masyarakat saat melakukan 

proses mandi kehamilan tersebut. Maka dalam hal ini peneliti akan memaparkan 

motivasi masyarakat terhadap mandi kehamilan terlebih dahulu dan kemudian 

motivasi masyarakat saat menggunakan ayat atau surah al-Qur’an pada saat proses 

mandi kehamilan, yakni sebagai berikut: 

1) Motivasi masyarakat melakukan mandi kehamilan  

Ada beberapa hal yang memotivasi atau yang mendorong masyarakat 

untuk tetap melaksanakan proses  mandi hamil tujuh bulan ini yaitu: 

a. Rasa Syukur 

Dilaksanakannya proses mandi hamil tujuh bulan ini adalah sebagai rasa 

syukur kepada Allah swt, atas dititipkannya suatu karunia yang tak ternilai 

harganya, yang harus dijaga sebaik-baiknya, yaitu diberikannya keturunan atau 
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seorang anak yang akan melanjutkan nasab sang ayah, dengan anak ini pula 

masyarakat mempercayai maka suatu keluarga yang akan diberikan keturunan 

atau anak, maka keluarga itu akan memiliki keberkahan didalam keluarganya 

serta bertambahnya rezeki yang Allah swt akan berikan kepada keluarga yang 

akan memiliki anak tersebut. 

b. Adat Istiadat 

Acara ritual mandi tujuh bulanan adalah suatu kebiasaan atau adat 

peninggalan leluhur yang dilakukan secara turun temurun. Sebagaimana 

lazimnya upacara atau ritual lain sebagai rantai kehidupan manusia, selalu ada 

usaha dari setiap masyarakat adat untuk melestarikan keberadaan suatu upacara, 

hal ini berlaku pula dalam upacara atau ritual mandi hamil tujuh bulan, 

keberadaan tradisi mandi hamil tujuh bulan selalu dijaga dan dilaksanakan, 

meskipun terkadang tidak sedikit dari anggota masyarakat suatu adat tidak 

mengetahui secara mendetail mengenai bagaimana tradisi tersebut mulanya 

bisa dilaksanakan serta mengenai asal usulnya sendiri.  

Sebagaimana yang ditemukan oleh peneliti pada fakta di lapangan 

bahwa hampir kebanyakan masyarakat disana menyatakan ketidaktahuan 

mereka mengenai seperti apa mulanya tradisi mandi tujuh bulan tersebut, 

mereka mengaku pelaksanaan tradisi mandi tujuh bulan ibu hamil ini 

merupakan perintah dari orangtuanya, begitu pula orangtua mereka 

menyatakan bahwa hal tersebut telah menjadi adat atau kebiasaan bagi 

keturunannya untuk melaksanakan tradisi mandi tujuh bulan. Selain itu juga 

tidak banyak yang diketahui oleh masyarakat atau orang-orang tertentu 
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mengenai kepercayaan dibalik pelaksanaannya, selain untuk keselamatan bagi 

bayi dalam kandungannya dan keselamatan bagi si ibu cabang bayi saat masih 

mengandung ataupun pada saat melakukan lahiran.  

Disamping keselamatan bagi cabang bayi dan ibu cabang bayi, ritual 

mandi hamil tujuh bulan ini juga berupaya mempererat tali silaturahmi antara 

keluarga dan para tetangga.
16

 

c. Rasa khawatir dan takut 

Kesadaran masyarakat terhadap pelaksanaan juga didasarkan atas rasa 

takut atau khawatir, bagi seorang wanita yang hamil tentu saja ada memiliki 

perasaan was-was atau khawatir serta takut, terutama wanita yang baru hamil 

pertama begitu pula dengan suaminya. Ini dikarenakan mereka tidak 

mempunyai pengalaman, perasaan was-was, khawatir atau takut itu kalau 

dibiarkan akan mengganggu kesehatan calon bayi bahkan dapat mengganggu 

kejiwaanya, hal ini dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap kandungan atau 

bayi yang sedang dikandungnya. Berdasarkan penuturan salah satu warga yang 

melaksanakan upacara tersebut, ia mengaku bahwa memang melaksanakannya 

karena sudah turun temurun, namun menurutnya disamping itu juga ada rasa 

khawatir akan terjadi sesuatu jika tidak melaksanakan hal tersebut. Menurut 

beberapa cerita orang yang ia ketahui, apabila tradisi mandi hamil tidak 
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dilaksanakan maka akan terjadi hal-hal yang tidak baik bagi si cabang bayi 

kelak.
17

 Misalnya sukar waktu proses melahirkan dan si bayi akan sering sakit.  

Untuk itulah agar si ibu cabang bayi tidak terlalu merasa khawatir atau 

takut, maka perlu dilaksanakannya proses mandi hamil tujuh bulan ini, agar si 

ibu cabang bayi tersebut merasa tenang.
 18

 Dan proses mandi hamil tujuh bulan 

ini hanyalah suatu proses atau ikhtiyar manusia untuk mendapatkan suatu 

kebaikan pada saat dia hamil, karena sesungguhnya semuanya itu akan kembali 

kepada Allah swt, sebab Allah swt lah yang menentukan akan baik serta 

buruknya sesuatu yang ada didunia ini, baik itu hal yang kecil ataupun hal yang 

besar sekalipun. 

d. Adanya kepercayaan dibalik beberapa ritual 

Faktor pendorong lain dalam melaksanakan tradisi hamil mandi tujuh 

bulan yaitu adanya kepercayaan dalam beberapa prosesi mandi-mandi bentuk 

kepercayaan tersebut semakin memperkuat alasan masyarakat dalam 

mempertahankan pelaksanaan tradisi mandi hamil tujuh bulan. Secara umum, 

kepercayaan masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi mandi kehamilan tujuh 

bulan secara keseluruhan untuk kebaikan anaknya sendiri terhindar dari 

gangguan orang halus terlebih dengan pelaksanaan acara selamatan dibelakang 

rumah itu yang dianggap sebagai ritual untuk memperkuat pertahanan si calon 

bayi dari gangguan orang halus. Namun secara garis besar, kepercayaan 

masyarakat dapat dikategorikan dalam kepercayaan terhadap dua hal, yaitu: 
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a) Kepercayaan terhadap roh halus 

Hal ini tercermin dalam pelaksanaan upacara, khususnya pada saat 

dilaksanakan selamatan di halaman rumah, upacara tersebut dilaksanakan 

karena didasarkan atas kepercayaan bahwa makhluk halus sangat rentang 

mengganggu anak bagi ibu hamil. Maka salah satu tujuan acara selamatan 

dihalaman rumah itu adalah untuk menghindari gangguan dari orang halus 

tersebut. 

b) Kepercayaan terhadap benda berkekuatan magis 

Adapun benda yang memilki kekuatan magis yang dimaksudkan disini lebih 

kepada benda-benda ataupun bahan makanan atau air yang diperlukan 

dalam berlangsungnya upacara. Benda-benda tersebut dianggap dapat 

menolak bala yang akan datang disaat ibu hamil mengandung. Hal ini 

terlihat dalam perlengkapan mandi-mandinya sendiri, yang dipercaya 

memiliki kekuatan dapat menangkal hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. 

Kepercayaan terhadap hal ini juga terlihat dalam pembuatan rumah balai, 

berbeda halnya dengan air yang digunakan sebagai penangkal hal buruk, 

pagar mayang lebih kepada lambang atau simbol sebagai penguatan ataupun 

harapan terhadap sang anak yang akan dilahirkan kelak. Sehingga 

pembuatan rumah balai itu sendiri memiliki aturan-aturan tertentu agar tak 

kehilangan maknanya.
19
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2) Motivasi masyarakat Kelurahan Kuin Selatan terhadap ayat atau surah al- 

Qur’an yang digunakan saat proses mandi kehamilan tujuh bulan 

Adapun Motivasi masyarakat menggunakan surah Yâsîn dan surah 

Luqmân ayat 12 sampai ayat 19 adalah yang mana telah kita ketahui fadhilah 

atau keutamaan-keutamaan dari ayat-ayat atau surah al-Qur’an sendiri 

sangatlah memiliki berbagai macam fungsi dan keajaiban-keajaiban dari ayat 

atau surah al-Qur’an itu sendiri, misalnya seperti orang yang mengamalkan 

surah al-Waqi’ah dengan niatan agar dimudahkan atau dilancarkan rezekinya, 

dan lain sebagainya 

Begitu pula dengan surah Yâsîn ataupun surah Luqmân dari ayat 12 

sampai ayat 19 ini sangat banyak keutamaan-keutamaan yang diberikan Allah 

swt melalui ayat-ayat atau surah dari al-Qur’an itu sendiri, yang pertama 

peniliti akan memaparkan penjelasan motivasi atau hal yang mendorong 

masyarakat Kelurahan Kuin Selatan menggunakkan surah Yâsîn pada saat 

proses mandi kehamilan setelah itu barulah menjelaskan surah selanjutnya 

yakni surah Luqmân dari ayat 12 sampai ayat 19, sebagai berikut:  

Pertama mengenai surah Yâsîn terlebih dahulu, yang mana telah diketahui 

bahwa fadhilah atau keutamaan surah Yâsîn sendiri sangatlah banyak. Menurut 

pendapat masyarakat Kelurahan Kuin selatan salah satu manfaatnya adalah 

ketika seseorang telah meninggal, maka keluarganya pun berziarah kemakam 

mayyit, setelah itu keluarga yang datang membacakan surah Yâsîn hingga 
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akhir ayat yang mana bertujuan agar didalam kubur mayyit bercahaya dan 

diberikan kelapangan atau keluasan didalam kubur mayyit. 

Sedangkan hal yang memotivasi masyarakat Kelurahan Kuin Selatan 

terhadap surah Yâsîn yang digunakan untuk proses mandi hamil tujuh bulan 

supaya si ibu hamil dan si cabang bayi diberikan keselamatan, diberikan 

kesehatan, diberikan kemakmuran atau keberkahan baik itu si ibu hamil saat 

mengandung atau pun saat melahirkan kelak, begitu pula dengan si anak yang 

ada didalam perut (cabang bayi) mulai dari dalam perut hingga anak itu besar 

kelak. 

Banyak hal-hal yang diniatkan masyarakat melalui surah Yâsîn tersebut 

pada saat proses mandi-mandi kehamilan tujuh bulan seperti kebaikan dunia 

dan akhirat buat si ibu hamil atau cabang bayinya dan dengan seluruh keluarga 

si ibu hamil, menanggung segala bala baik dari kesusahan di dunia maupun 

akhirat. Pembaca juga akan dilindungi dari setiap keburukan dan kejahatan, 

serta segala hajat dan keinginan berharap Allah swt akan kabulkan. Jika dibaca 

dalam satu malam semata-mata mengharapkan keridhaan Allah, niscaya Allah 

akan mengampuni dosanya. 

Dengan mengharapkan surah Yâsîn ini yang dilakukan saat proses mandi 

hamil tujuh bulan pula masyarakat Kelurahan Kuin Selatan berharap agar si 

cabang bayi ketika telah lahir menjadi anak yang sholeh atau sholehah, 

berbakti dengan orang tua, taat akan ajaran agama yang diperintahkan oleh 

Allah swt, seperti; sholat, puasa, bayar zakat, menolong orang lain, 
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menyayangi yang lebih muda dan menghormati serta mematuhi orang yang 

lebih tua dari padanya. 

Serta kelak ketika ia menikah mendapatkan pasangan yang seiman yang 

sejalan atas perintahnya Allah, dan pula ketika ia memiliki anak kelak semoga 

anaknya itu juga menjadi anak yang sholeh ataupun sholehah pula, dan dengan 

dibacakannya surah Yâsîn pada saat proses mandi hamil tujuan bulan ini juga 

agar seluruh keluarga termasuk si ibu hamil dan si cabang bayi terlepas dari 

kesulitan hidup, dan berharap selalu diberikan kelancaran dalam segala 

urusannya, dihilangkan kedukaan selama hidup dan berharap agar selalu 

bahagia didalam kehidupannya yakni, dan juga agar dihindarkan dari godaan-

godaan setan yang menjerumuskan, yang mana godaannya tersebut dapat 

mendatangkan bala atau hal-hal yang memudhoratkan bagi keluarga si ibu 

hamil.  

Sebernarnya surah Yâsîn ini tergantung niat orang yang membacanya, 

maksudnya adalah bahwa bacaan surat Yâsîn dapat memenuhi keperluannya 

dan memudahkan urusan yang diniatkan pembacanya ketika membacanya. 

Asalkan niat tersebut bukan untuk melanggar aturan atau ajaran yang diberikan 

Allah swt melalui kekasih-Nya Nabi Muhammad saw, dan selama niatannya 

itu mendatangkan hal yang bermanfaat bagi dirinya ataupun keluarganya.
20

 

Kedua, hal yang memotivasi masyarakat dalam menggunakan surah 

Luqmân pada saat proses mandi kehamilan adalah yakni hal-hal yang 
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terkandung dalam surah Luqmân dari ayat 12 sampai ayat 19 itu sendiri, yang 

mana disana Luqman menasehati anaknya, sehingga anaknya menjadi anak 

yang sholeh yang taat atas ajaran agama atau hal-hal yang telah Allah swt 

perintahkan. 

Maka dalam hal ini masyarakat Kelurahan Kuin Selatan jadi menggunakan 

surah Luqmân saat proses mandi kehamilan karena termotivasi dari nasehat-

nasehat Luqman kepada anaknya dan berharap kelak ketika sang bayi telah 

lahir maka perilaku atau akhlak anaknya tersebut seperti yang dimiliki oleh 

anaknya Luqman, dan berharap si cabang bayi kelak akan menjadi anak yang 

pintar yaitu orang yang ahli dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, baik itu 

ilmu agama ataupun ilmu pengetahuan umum. 

Adapun nasehat Luqman dalam surah Luqmân dari ayat 12 sampai ayat 19 

adalah sebagai berikut:  

1. Jangan mempersekutukan Allah (yakni selalu menjalankan apa yang telah 

diperintahkan oleh Allah serta tidak menduakan Tuhan) 

2. Berbuat baik kepada kedua orang tua (menghormati dan menyayangi serta 

mengasihi keduanya) 

3. Sadar bahwa manusia berada dalam pengawasan Allah (agar selalu merasa 

takut apabila membuat kesalahan dan agar selalu mengingat asma Allah 

swt) 

4. mengerjakan sholat  (selalu mengerjakan sholat lima waktu seperti: subuh, 

dzuhur, azhar, magrib, isya) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Syirik
https://id.wikipedia.org/wiki/Salat
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5. Berbuatlah kebaikan (peduli akan hal-hal yang ada disekitarnya dan 

membantunya) 

6. Jauhilah kemungkaran (meninggalkan segala hal yang dilarang oleh Allah 

swt yang dapat mendatangkan dosa) 

7. Sabar menghadapi cobaan dan ujian (selalu menerima apapun yang 

diberikan Allah swt dengan hati tenang tanpa mengeluh) 

8. Jangan sombong (tidaklah merasa lebih dari orang lain, dan merasa dirinya 

lebih rendah dari orang lain).
21

 

D. Pemahaman Masyarakat Terhadap Ayat atau Surah yang Digunakan 

Saat Proses Mandi Kehamilan  

Pertama, pemahaman masyarakat terhadap surah Yâsîn, menurut pemahaman ibu 

Wahdini terhadap ayat atau surah yang digunakan saat proses mandi hamil tujuh bulan 

adalah surah Yâsîn ini banyak sekali mengandung manfaat bagi manusia, 

sebagaimana jika seseorang mengamalkannya maka ia akan dipeliharakan dari 

gangguan-gangguan apapun, terutama gangguan mahluk-mahluk gaib yang jahat 

seperti jin-jin, disamping itu surah Yâsîn ini juga dapat digunakan untuk 

menenangkan pikiran, memudahkan paham pada pelajaran dan menyadarkan 

orang yang kesurupan, sebab orang yang kesurupan biasanya diganggu oleh jin-

jin jahat. 

Oleh sebab itu salah satu motivasi masyarakat menggunakan surah Yâsîn 

ini pada saat proses mandi-mandi kehamilan agar si ibu cabang bayi dan anak 
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serta seluruh keluarga terhindar dari gangguan-ganguan mahluk halus atau jin. 

Bahkan menurut penuturan beliau ada sebuah riwayat hadis yang mengatakan 

bahwa surah Yâsîn ini adalah jantung Al-Qur’an maksudnya yaitu siapa yang 

membaca Surah Yâsîn, niscaya dituliskan oleh Allah swt pahala yang menyamai 

sepuluh kali membaca Al-Qur’an seluruhnya atau sama dengan mengkhatamkan 

al-Qur’an dari juz pertama hingga hingga jua terakhir, walaupun hadis tersebut 

masih diragukan akan keshahihannya. 

Biasanya orang, ketika menggunakan surah Yâsîn ini dalam rangka 

tertentu, seperti pada proses mandi hamil tujuh bulan ini bertujuan untuk 

mengambil barakat dari surah Yâsîn ini, yang mana pembacanya berharap melalui 

surah Yâsîn ini mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat, menanggung segala bala 

baik dari kesusahan di dunia maupun akhirat. Orang yang membaca surah Yâsîn 

ini juga akan dilindungi dari setiap keburukan dan kejahatan, serta segala hajat 

dan keinginan akan Allah kabulkan. Jika dibaca dalam satu malam semata-mata 

mengharapkan keridhaan Allah swt, niscaya Allah akan mengampuni dosanya. 

Bahkan jika ada seseorang dengan hati ikhlas serta ridho semata hanya karena 

Allah swt dengan mengamalkan surah Yâsîn ini maka akan terselamatlah kita dari 

kehausan di hari Kiamat. 

 Banyak sekali hal-hal yang mendorong masyarakat jadi menggunakan 

surah Yâsîn ini pada saat proses mandi-mandi kehamilan. Selain sebagai 

pelindung, surah Yâsîn ini juga sebagai pengingat kita sebagai manusi biasa, yang 

pada hakikatnya surah Yâsîn terdapat didalam al-Qur’an, dan seluruh umat muslim 
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mengetahui bahwa al-Qur’an itu adalah kalam-kalam Allah, yang mana dengan 

kita membaca al-Qur’an seperti surah Yâsîn, maka berharap orang tersebut selalu 

mengingat Allah, selalu mejalankan apa yang diperintahkan oleh Allah, serta 

dengan mempercayai akan keagungan atau kekhasiatan dari ayat atau surah al-

Qur’an tersebut maka berharap orang yang membacanya atau mengamalkan 

mempercayai bahwa Allah swt lah satu-satunya tempat yang dijadikan oleh umat 

manusia sebagai rujukan meminta permohonan, serta ampunan, dan keagungan 

yang hanya dimiliki oleh Allah swt.  

 Surah Yâsîn ini juga termasuk sebagai bacaan yang bernilai ibadah serta 

dapat memberikan ketenangan dan petunjuk bagi pembacanya, bahkan dari 

pemahaman masyarakat surah Yâsîn ini dapat menghilangkan rasa khawatir atau 

rasa was-was misalnya yang digunakan saat proses mandi kehamilan ini, yang 

mana si ibu hamil merasa khawatir terhadap kandungannya atau saat proses 

dengan kelahiran si cabang bayi kelak, maka si ibu hamil menggunakan surah 

Yâsîn pada saat proses mandi hamil tujuh bulan agar dimudahkan segala proses 

lahirannya kelak serta meminta menghilangkan rasa khawatirnya itu pada diri si 

ibu hamil. Sehingga setelah membaca surah Yâsîn ini hati si ibu hamil merasa 

tenang dan tentram. 

 Adapun tujuan atau pemahaman lain pada pembacaan surah Yâsîn pada 

saat proses mandi kehamilan tujuh bulan ini yakni orangtua cabang bayi 

mengharapkan agar ketika anaknya lahir kelak, maka anak tersebut akan memiliki 

keteguhan hati maksudnya hatinya selalu tertuju kepada Allah swt dan mencintai 

Nabi Muhammad saw, dengan memiliki keteguhan hati tersebut maka anak itu 
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akan terhindar dari perbuatan-perbuatan maksiat atau hal yang mendatangkan 

kemudharatan.
22

 

 Kedua, pemahaman masyarakat terhadap surah Luqmân yang dibacakan 

saat proses mandi kehamilan. Menurut ibu Noor Hidayah surah Luqmân ini sangat 

bagus digunakan saat proses mandi kehamilan, sebab didalam surah Luqmân ini 

terdapat banyak nasehat-nasehat baik yang mana surah tersebut baik pula  untuk 

mendidik anak-anak kita pada zaman sekarang agar memiliki akhlak yang mulia, 

seperti yang diajarkan Luqman kepada anaknya. 

 Didalam surah Luqmân ini terdapat cerita yang menarik pada saat Luqman 

mendidik anaknya menurut penuturan beliau, seperti cerita bahwa pada suatu hari 

Luqman telah memasuki pasar dengan menaiki seekor himar (keledai), sedangkan 

anaknya mengikutinya dari belakang. Melihat tingkah laku Luqman itu, orang-

orang berkata, "Lihat itu orang tua yang tidak memiliki rasa sayang, sedangkan 

anaknya dibiarkan berjalan kaki." Setelah mendengarkan desas-desus dari orang-

orang tersebut maka Luqman pun turun dari himarnya itu lalu diletakkan anaknya 

di atas himar itu. Melihat keduanya, maka orang di pasar itu berkata pula, "Lihat 

orang tuanya berjalan kaki sedangkan anaknya lebih enak  menaiki himar itu, 

sungguh tidak sopan anak itu terhadap orang tua." 

Setelah mendengar kata-kata itu, Luqman pun naik ke punggung himar itu 

bersama anaknya. Kemudian orang-orang berkata lagi, "Lihat dua orang itu, 

menaiki seekor himar, mereka sungguh menyiksakan himar itu." Karena ia tidak 
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suka mendengar percakapan orang, Luqman dan anaknya turun dari himar itu, 

kemudian terdengar lagi orang berkata, "Dua orang berjalan kaki, dan himar itu 

tidak dikendarai." Dalam perjalanan pulang, Luqman menasehati anaknya 

mengenai sikap manusia dan ucapan-ucapan mereka. Ia berkata, "Sesungguhnya 

tidak ada seseorang pun yang lepas dari ucapannya. Maka orang yang berakal 

tidak akan mengambil pertimbangan kecuali kepada Allah saja. Siapa pun yang 

mengenal kebenaran, itulah yang menjadi pertimbangannya." 

Kemudian Luqman berpesan kepada anaknya, "Wahai anakku, tuntutlah 

rezeki yang halal agar kamu tidak menjadi fakir. Sesungguhnya tidak ada satu pun 

orang fakir itu kecuali mereka mengalami tiga perkara, yaitu tipis keimanan 

terhadap agamanya, lemah akalnya (mudah tertipu), dan hilang kepribadiannya. 

Lebih celaka lagi, orang-orang yang suka merendahkan orang lain dan 

menganggap ringan urusan orang lain." 

Banyak sekali hal-hal yang bermanfaat yang dapat kita ambil dari cerita 

Luqman ini, selain itu dengan membaca surah Luqmân pada saat proses mandi 

tujuh bulan maka orangtua berharap si cabang bayi berharap akan memiliki anak 

cerdik dan cerdas seperti yang dimiliki oleh anak Luqman.
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